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ABSTRAK

Kecelakaan kerja pada pengemudi pick-up muatan ikan merupakan salah satu aspek penting yang
perlu diperhatikan dalam proses distribusi hasil perikanan, dikarenakan tingginya risiko kecelakaan
yang dapat dialami selama aktivitas berlangsung. Terdapat tiga faktor utama yang diduga berperan
dalam kejadian kecelakaan yaitu perilaku berkendara, kelayakkan kendaraan, dan kondisi jalan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara perilaku berkedara, kelayakkan
kendaraan, dan kondisi jalan dengan kejadian kecelakaan kerja pada pengemudi pick-up muatan
ikan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel penelitian
adalah pengemudi pick-up muatan ikan pada rute Larantuka-Maumere dengan jumlah 55 orang yang
diambil dengan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner,
kemudian dianalisis menggunakan uji Pearson Chi-quare secara univariat dan bivariat. Hasil
penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antra perilaku berkendara dengan kejadian kecelakaan
kerja (p=0,002) dengan nilai OR= 10,640 (Cl 95%:2,425-46,679) dan PR= 5,017. Hal ini
menunjukan bahwa pengemudi dengan perilaku berkendara tidak aman memiliki kemungkinan
mengalami kecelakaan lebih besar dibandingkan dengan pengemudi yang berperilaku aman.
Sebaliknya, tidak terdapat hubungan antara kelayakkan kendaraan dengan kejadian kecelakaan kerja
(p=0,530;0R=1,864;Cl 95%: 0,154- 22,500;PR= 1,576), dan tidak terdapat hubungan antara kondisi
jalan dengan kejadian kecelakaan kerja (p= 1,0000). Hal ini diduga dipengaruhi oleh keterbatasan
penelitian yaitu kurangnya variasi data, serta kesamaan kondisi responden di lapangan sehingga
hubungan antar variabel tidak dapat digambarkan secara optimal. Disarankan kepada instansi untuk
lebih memfokuskan pada peningkatan perlaku berkendara sebagai upaya penurunan risiko
kecelakaan.

Kata Kunci: Kecelakaan Kerja, Perilaku Berkendara, Kelayakkan Kendaraan, Kondisi Jalan.

ABSTRACT

Occupational accidents among fish-laden pick-up drivers constitute an important aspect that needs
to be considered in the fishery product distribution process, due to the high risk of accidents that may
occur during operations. Three main factors are suspected to contribute to accident occurrence,
namely driving behavior, vehicle roadworthiness, and road conditions. This study aims to analyze
the relationship between driving behavior, vehicle roadworthiness, and road conditions with the
occurrence of occupational accidents among fish-laden pick- up drivers. This study employed a
guantitative Data were collected using a questionnaire and analyzed using the Pearson Chi-square
test through univariate and bivariate analyses. The results showed that there was a significant
relationship between driving behavior and occupational accidents (p = 0.002), with an OR value of
10.640 (95% ClI: 2.425-46.679) and PR of 5.017. This indicates that drivers with unsafe driving
behavior are more likely to experience accidents compared to those with safe behavior.In contrast ,
there was no significant relationship between vehicle roadworthiness and occupational accidents (p
= 0.530; OR = 1.864; 95% CI: 0.154-22.500; PR = 1.576), and no relationship was found between
road conditions and occupational accidents (p = 1.000). The absence of relationships in the vehicle
and road condition variables is likely influenced by study limitations, including limited data
variation and homogeneous respondent conditions, which hindered optimal analysis of variable
associations. It is recommended that relevant institutions focus more on improving driving behavior
as an effort to reduce accident risk.
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PENDAHULUAN

Transportasi memegang peran penting dalam mendukung perkembangan ekonomi,
sosial dan pembangunan suatu wilayah, dikarenakan transportasi berperan dalam proses
distibusi barang, jasa dan manusia. Selain membantu proses distribusi, adanya transportasi
akses layanan kesehatan, pendidikan, dan perdagangan dapat menjangkau wilayah terpencil.
Di satu sisi transportasi memberikan berbagai dampak positif bagi perkembangan suatu
wilayah, tetapi di sisi lain transportasi memiliki dampak negatif yang tidak diinginkan seperti
kemacetan dan kecelakaan.

Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi dalam hubungan kerja, termasuk
kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan dari rumah menuju tempat kerja atau sebaliknya,
dan penyakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja (Kemnaker RI, 2016). Kecelakaan kerja
adalah suatu kejadian yang tidak diduga dan tidak dikehendaki yang menyebabkan kerugian
baik waktu, properti bahkan korban jiwa yang terjadi dan disebabkan oleh proses pekerjaan,
perjalanan dari rumah ke tempat kerja atau sebaliknya melewati jalur yang biasanya dilalui.
Kecelakaan lalu lintas yang dialami oleh para pengemudi pick-up masuk kedalam kategori
kecelakaan kerja, dikarenakan kecelakaan terjadi saat proses perjalanan mengantar barang
ataupun dalam perjalanan kembali ke rumah. Secara umum terdapat tiga faktor utama (Three
Main Factor) penyebab kecelakaan yaitu faktor manusia (Human error/Host), faktor peralatan
teknis (Device/Parts), dan faktor lingkungan kerja(Environment).

Teori Three Main Factor adalah salah satu teori kecelakaan kerja yang sering digunakan
dalam penelitian terkait kecelakaan kerja. Faktor manusia merupakan penyebab utama pada
beberapa kasus kecelakaan. Faktor ini berkaitan dengan kondisi pekerja dalam melakukan
pekejaannya. Perilaku pengemudi yang dapat berisiko seperti mengantuk atau lelah, mabuk,
lengah, dan kurang antisipasi atau kurang trampil. Faktor peralatan atau kendaraan berkaitan
dngan kondisi layak tidaknya kendaraan saat digunakan. Kendaraan dengan kondisi yang
kurang baik seperti rem yang tidak berfungsi dengan baik, lampu penerangan yang tidak
memadai, ban yang sudah aus dan muatan yang diangkut melebihi kapasitas seharusnya dapat
menjadi faktor pendukung terjadinya kecelakaan. Faktor jalan atau lingkungan mencangkup
kondisi fisik jalan yang dilalui pengemudi pick-up. Kondis jalan yang kurang baik seperti
berlubang, licin, kurang pencahayaan, dan tikungan berbahaya dapat meningkatkan risiko
terjadinya kecelakaan.

World Health Organization (2023) dalam Global Status Report on Road Safety 2023
mencatat, pada tahun 2021 sebanyak 1,19 juta orang meninggal yang disebabkan oleh
kecelakaan lalu lintas. WHO juga mencatat angka fatalitas lalu lintas global berada pada
kisaran 15 kematian per 100.000 penduduk dengan kelompok rentan berada pada umur 15-29
tahun. Pengendara sepeda motor, kendaraan roda dua dan tiga menyumbang 30% kematian,
penumpang kendaraan roda empat sebesar 25%, pejalan kaki 25%, pesepeda 5%, dan
kendaraan yang membawa lebih dari 10 orang, kendaraan barang berat dan pengguna lainnya
sebesar 19% kematian.

Kepala korps Lalu Lintas (Kakorlantas) Polri, Irjen Agus Suryonugroho melaporakan
kasus kecelakaan lalu lintas pada tahun 2024 sebanyak 72.638 kasus dan pada tahun 2025
sebesar 70.749 kasus terhitung dari Januari-Juni, dengan jumlah korban pada tahun 2024
sebanyak 13.781 korban jiwa, dan pada tahun 2025 sebesar 11.262 korban jiwa Selain itu,
angka kecelakaan tunggal pada 2024 sebanyak 15.267 kasus, sedangkan pada 2025 ada
13.238 kasus. Dengan jumlah korban yang meninggal dunia pada 2024 sebanyak 1.063 jiwa
dan pada 2025 sebanyak 956 jiwa (Hukmana, 2025).

Statistik Transportasi Provinsi Nusa Tengga Timur mencatat terdapat peningkatan
kejadian kecelakaan lalu lintas dari 2023-2024. Pada tahun 2023 tercatat 1.474 kejadian
kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan 2.373 menjadi korban, di mana 410 orang atau
14,82% meninggal dunia, 651 orang atau 23,54% mengalami luka berat dan 1.705 orang atau
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61,64% mengalami luka ringan, selain itu terdapat kerugian sebesar 4,82 miliar rupiah
(Badan Pusat Statistik Provinsi NTT, 2024). Kejadian kecelakaan lalu lintas mengalami
peningkatan pada tahun 2024 di mana tercatat 1.593 kejadian dengan korban sebanyak 2.901
orang, di mana sebanyak 414 orang atau 14,27% meninggal dunia, 620 orang atau 21,37%
mengalami luka berat dan 1.867 orang atau 64,36% mengalami luka ringan, dengan kerugian
yang dialami sebesar 4,06 miliar rupiah (Badan Pusat Statistik Provinsi NTT, 2025).

Statistik Transportasi Provinsi Nusa Tenggara Timur juga mencatat kejadian
kecelakaan lalu lintas di Flores Timur. Dari data yang ada, terdapat peningkatan kejadian
kecelakaan lalu lintas pada tahun 2023-2024 . Pada tahun 2023 terdapat 33 kejadian
kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan 58 orang menjadi korban, di mana 20 meninggal
dunia, 23 orang mengalami luka berat, dan 15 orang mengalami luka ringan, serta kerugian
yang dialami sebesar 71,95 juta rupiah (Badan Pusat Statistik Provinsi NTT, 2024). Kejadian
kecelakaan lalu lintas di Flores timur mengalami peningkatan pada tahun 2024 yaitu terjadi
36 kasus kecelakaan lalu lintas dengan jumlah korban sebanyak 63 orang, di mana 18 orang
meninggal dunia, 23 orang mengalami luka berat, dan 22 orang mengalami luka ringan, serta
kerugian yang dialami sebesar 85,20 juta rupiah (Badan Pusat Statistik Provinsi NTT, 2025).

Larantuka adalah salah satu kota yang berada di Kabupaten Flores Timur, Nusa
Tenggara Timur, yang memiliki posisi strategis sebagai pusat distibusi hasil laut dan aktivitas
ekonomi. Hasil laut yang ada di kota Larantuka sering kali di distribusikan ke kota- kota lain
salah satunya adalah kota Maumere. Proses distribusi dilakukan dengan menggunakan pick-
up melalui jalan darat dengan waktu tempu sekitar 3 hingga 4 jam. Dalam proses
pengantaran, pengemudi akan melewati rute penghubung antara kota Larantuka dan
Maumere yang juga menjadi jalur mobilisasi orang dan barang lainnya.

Pengemudi pick-up merupakan seorang pengemudi yang mengoprasikan kendaraan
jenis pick-up yang digunakan untuk mengangkut berbagai jenis barang untuk berbagai
aktivitas dengan jumlah kapasitas yang telah diatur. Kendaraan mobil pick-up sering
digunakan dalam aktivitas mengangkut barang karena kendaraan ini termasuk dalam kategori
kendaraan yang ringan, biaya oprasional relatif rendah, mampu menjangkau daerah-daerah
pelosok yang memiliki kondisi jalan yang kurang baik, dan kendaraan ini dapat memuat
muatan dalam jumlah yang cukup berat. Oleh karena itu, mobil pick-up sering dijadikan
pilihan oleh masyarakat yang melakukan aktivitas mengangkut barang, terkhususnya di
wilayah pedesaan dan pesisir.

Pengemudi pick-up muatan ikan merupakan kelompok penting dalam proses
pendistribusian hasil perikanan dari lokasi penangkapan ke pusat distibusi dan kelompok
kerja yang rentan mengalami kecelakaan. Pengemudi pick-up selalu dituntut untuk bekerja
cepat dan efisien dalam mengantar barang dikarenakan kualitas kesegaran ikan sangat
dipengaruhi oleh ketepatan waktu pengantaran. Tekanan yang didapatkan dapat mendorong
pengemudi untuk melakukan perilaku berkendara yang berisiko seperti tetap mengemudi
meskipun dalam keadaan lelah atau mengantuk, mengemudi sambil bermain hanphone, dan
mengemudi dengan kecepatan tinggi.

Masyarakat Kota Larantuka memiliki kebiasan minum minuman keras yang disebut
arak. Arak merupakan salah satu minuman tradisional kota Larantuka yang sudah turun
temurun dan sering dikonsumsi saat mengadakan acara, serta saat duduk bersama teman dan
kerabat sebagai bentuk pendekatan sosial. Dalam kondisi ini, pengemudi pick-up muatan ikan
tidak terlepas dari pengaruh kebiasaan masyarakat setempat, sehingga pada kondisi tertentu
mereka dapat berada pada kondisi mengemudi dalam keadaan mabuk. Kebiasaan ini
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sering kali tidak dianggap berisiko karena konsumsi alkohol dianggap sebagai bagian
dari interaksi sosial atau cara mengatasi kelelahan setelah bekerja. Padahal alkohol dapat
menurunkan konsentarsi, tingkat kewaspadaan dan kemampuan dalam mengemudi. Hal ini
dapat meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan saat mengemudi.

Faktor kendaraan juga dapat menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kerja pada
pengemudi pick-up muatan ikan. Terkadang mobil pick-up sering dioperasikan dalam kondisi
yang kurang layak seperti rem yang kurang berfungsi dengan baik, sistem penerangan yang
kurang optimal atau sudah tidak berfungsi, ban yang sudah aus, dan pengangkutan muatan
yang melebihi kapasitas kendaraan. Pengemudi sering kali tetap mengoperasikan kendaraan
dalam kondisi yang kurang layak dikarenakan keterbatas ekonomi sehingga tidak dapat
melakukan perbaikan kendaraan dan tuntutan dari pekerjaan yang memiliki target
pengantaran. Pada kondisi lain kendaraan dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan untuk
mengangkut barang seperti penambahan bak, terpal atau wadah pendingin sederhana yang
tidak sesuai dengan teknis kendaraan bermotor.

Faktor kondisi jalan juga turut mendukung terjadinya kecelakaan pada pengemudi pick-
up. Jalan penghubung antara kota Larantuka dan Maumere memiliki beberapa rintangan
seperti jalan berlubang, jalan basah/licin, minimnya pencahayaan, dan kondisi tikungan jalan
yang berbahaya. Kondisi jalan yang kurang baik menuntut pengemudi untuk memiliki
keterampilan dalam mengemudi serta mengemudi dengan konsentrasi tinggi. Jika pengemudi
mengemudi dalam kondisi yang tidak aman ditambah dengan kondisi jalan yang buruk maka
tingkat risiko kecelakaan kerja akan semakin tinggi.

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melakukan penelitian terkait “Hubungan
Perilaku Berkendara, Kelayakan Kendaraan dan Kondisi Jalan Dengan Kecelakaan Kerja
Pada Pengemudi Pick-up Muatan Ikan Larantuka- Maumere 2026”..

METODE

Jenis penelitian yang digunakaan dalam penelitian ini adalah kuantitatif analitik dengan
menggunakan desain Cross Sectional. Dalam penelitian seksional silang atau potong silang,
variabel sebab atau risiko dan akibat atau kasus yang terjadi pada objek penelitian diukur atau
dikumpulkan secara simultan (dalam waktu yang bersamaan) (Notoatmodjo, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Pengemudi Pick-up

Penelitian dilaksanakan di Kota Larantuka yang merupakan ibu Kota Flores Timur dan
menjadi pusat pemerintahan, transportasi, perdagangan, serta tempat distribusi perikanan di
wilayah Flores Timur. Kabupaten Flores Timur memiliki topoografi wilayah berbukit dan
bergunung. Kondisi alam tersebut ditandai dengan tingkat kemiringan 12%, ketinggian rata-
rata di atas 100m, dan memiliki tekstur tanah antara kasar dan sedang. Tingkat Kondisi
wilayah geografis yang demikian disertai dengan keadaan iklim yang kering mengakibatkan
wilayah Flores Timur rawan bencana longsor dan banjir. Kabupaten Flores Timur berada
dalam jalur gunung api yang masih aktif sebanyak 4 (empat) gunung yaitu gunung Lewotobi
laki-laki dan perempuan, gunung Leraboleng di Pulau Flores dan gunung lle Boleng di Pulau
Adonara (Pemerintah Kabupaten Flores Timur, 2024). Hal ini menunjukan bahwa wilayah
kota Larantuka memiliki wilayah yang berdominasi daerah pesisi, perbukitan dan kondisi
jalan yang berkelok, menanjak dan memiliki risiko tersendiri.

Panjang rute Larantuka-Maumere adalah 138,8km (Kementerian PUPR, 2016). Letak
geografis yang berada di wilayah pesisir serta didominasi oleh perbukitan menyebabkan jalur
ini memiliki karakteristik tersendiri yang menantang bagi para pengguna jalan seperti banyak
jalan yang berlubang, permukaan jalan licin yang disebabkan oleh kondisi alam disaat hujan
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atau disebabkan oleh adanya debu atau pasir yang berasalah dari muatan kendaraan atau hasil
dari letusan gunung, penerangan jalan dibeberapa titik yang masih minim, serta tikungan
tajam yang menjadi ciri khas jalan di daerah Flores. Selain itu terdapat beberapa titik jalur
rawan kecelakaan seperti jalur rawan di Desa Dulipali, jalur Desa Nurabelen, dan kecamatan
Ile Bura yang menjadi jalur rawan banjir lahar dingin dari gunung Api Lewotobi Laki-laki,
ruas jalan Waerunu, Poru, Hokeng, dan Lulupali yang menjadi daerah rawan bencana tanah
longsor (Huko, 2025), jembatan Padang Wair yang memiliki lebar 4 meter dan letaknya di
tikungan sehingga menjadi tempat yang rawan kecelakaan, baik kecelakaan tunggal ataupun
bertabrakan dengan kendaraan lain (Atabara, 2022).

Pengemudi pick-up muatan ikan sering melewati jalur penghubung Larantuka-Maumere
untuk diantar ke kota-kota sekitar. Proses pendistibusian ikan dilakukan pada waktu dini hari
hingga pagi hari, dikarenakan para pengemudi mengejar waktu pasar dan juga menjaga
kualitas ikan yang baru diambil dari pelabuhan. Hal ini mempengaruhi kondisi pengemudi
dalam mengendarai kendaraan seperti konsentrasi pengemudi menurun karena kelelahan,
mengantuk, sehingga menjadi lengah atau kurang anitisipasi. Selain itu, dikarenakan tuntutan
pekerjaan yang mengharuskan pengemudi bekerja pada dini hari dan mengejar waktu pasar,
pengemudi dapat tidak memperhatikan bagaimana kondisi kendaraan yang akan digunakan.
Hal-hal ini dapat menjadi faktor yang dapat meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan.

2. Karakteristik Responden
1) Karaktersitik Responden Berdasarkan Umur

Distribusi karakteristik responden berdasarkan umur responden pada tahun 2026 dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur Jumlah (orang) Persentasi
19-24 10 18,29%
25-30 22 40,0%
31-34 20 36,4%
35-39 3 5,5%
Total 55 100%

Tabel 1. menunjukan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah responden
yang berumur 25-30 tahun 22 orang (40,0%), sedangkan jumlah responden paling sedikit
adalah responden dengan umur 35-39 tahun 3 orang (5,5%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja Sebagai Pengemudi Distribusi
karakteristik responden berdasarkan lama bekerja sebagai

pengemudi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja Sebagai Pengemudi

Lama Bekerja (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase
1-5 10 18,2%
6-10 27 49,1%
10< 18 32,7%
Total 55 100%

Tabel 2. menunjukan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah responden
yang bekerja selama 6-10 tahun dengan jumlah 27 orang (49,1%), sedangkan responden yang
paling sedikit adalah responden yang lama bekerja sebagai pengemudi selama 1-5 tahun
dengan jumlah 10 orang (18,2%).
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2) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Distribusi karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada

tabel 3.
Tabel 3. KarakteristikResponden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan terakhir Jumlah (Orang)  Persentase
SD 3 5,5%
SMP 7 12,7%
SMA 44 80%
S1 1 1,8%0
Total 55 100%

Tabel 3 menunjukan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah responden
dengan pendidikan terakhir SMA dengan jumlah 44 orang (80%), sedangkan jumlah
responden yang paling sedikit adalah responden dengan pendidikan terakhir S1 dengan
jumlah 1 orang (1,8%).

3) Karakteristik Responden Berdasarkan Rata-rata Perjalanan Perminggu

Distribusi karakteristik responden berdasarkan rata-rata perjalanan perminggu dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Rata-rata Perjalanan Perminggu

Rata-rata perjalanan

perminggu Jumlah (orang) Persentase
1 1 1.8%
2 4 7.3%
3 20 36,4%
4 22 40%
3 5 9,1%
6 1 1.8%
8 2 3,6%
Total 55 100%

Tabel 4 menunjukan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah responden
dengan rata-rata perjalanan perminggu sebanyak 4 kali dengan jumlah 22 orang (40%),
sedangkan jumlah responden paling sedikit adalah responden dengan rata-rata perjalanan
perminggu 1 kali (1,8%) dan 6 kali (1,8%) dengan jumlah 1 orang.

4) Karakteristik Responden Berdasarkan Pernah atau tidaknya Mengalami Kecelakaan

Distribusi karakteristik responden berdasarkan pernah atau tidaknya mengalami
kecelakaan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pernah atau Tidaknya Mengalami Kecelakaan

Tidak/pernah engalami

kecelakaan Jumlah(orang) Persentase
Pernah 12 31.8%
Tidak 43 78.2%
Total 55 100%

Tabel 5 menunjukan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah responden
yang tidak mengalami kecelakaan dengan jumlah 43 orang (78,2%), sedangkan jumlah
responden yang paling sedikit adalah responden yang pernah mengalami kecelakaan dengan
jumlah 12 orang (21,8%).

3. Analisis Univariat
1) Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Berkendara

Distribusi karakteristik responden berdasarkan perilaku berkendara dapat dilihat pada

tabel 6.
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Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Berkendara
Perilaku

Berkendara Frekuensi Persentase
Berisiko 12 21.5%
Tidak berisiko 43 78.2%
Total 55 100%

Tabel 6. menunjukan bahwa dari 55 responden, paling banyak memiliki perilaku
berkendara tidak berisiko dengan jumlah 43 orang (78,2%), sedangkan paling sedikit adalah
responden yang memiliki perilaku berisiko dengan jumlah 12 orang (21,8%). Berdasarkan
hasil penelitian, diketahui sebagian responden memiliki perilaku berisiko yang menunjukan
bahwa masih terdapat kecendrungan pengemudi memiliki perilaku tidak aman dalam
mengemudi seperti mengantuk, lelah, mabuk, kurang konsentrasi dan kurang memperhatikan
aspek keselamatan dalam berkendara.

2) Distrbusi Responden Berdasarkan Kelayakkan Kendaraan

Distribusi karakteristik responden berdasarkan kelayakan kendaraan dapat dilihat pada
tabel 7.

Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Kelayakkan Kendaraan

Kondisi Kendaraan Freluensi Persentase
Berisiko 3 5,5%
Tidak Berisiko 52 94,5%
Total 55 100%%

Tabel 7. menunjukan bahwa sebagain besar responden memiliki kendaraan yang tidak
berisiko yaitu sebanyak 52 orang (94,5%), sedangkan paling sedikit yaitu responden yang
memiliki kendaraan berisiko sebanyak 3 orang (5,5%). Berdasarkan hasil penelitian, didapati
hampir seluruh responden memiliki kendaraan yang tidak berisiko. Hal ini menunjukan
bahwa, secara umum kendaraan yang digunakan oleh pengemudi berada dalam kondisi yang
relatif baik dan layak untuk digunakan. Namun masih terdapat sebagian kecil responden yang
memiliki kendaraan dengan kondisi berisiko, yang berpotensi menimbulkan kendala atau
gangguan selama mengemudi.

3) Disrtibusi Responden Berdasarkan Kondisi Jalan
Distribusi karakteristik responden berdasarkan kondisi jalan dapat dilihat pada tabel 8.
Tabel 8.Distribusi Responden Berdasaran Kondisi Jalan

Kondisi Jalan Frekuensi Persentase
Berisiko 54 08.2%
Tidak Berisiko 1 1,8%
Total 55 100%

Tabel 8. menunjukan bahwa sebagian besar responden melewati jalan yang berisiko
dengan jumlah 54 orang (98,2%), sedangkan paling sedikit responden yang melewati jalan
yang tidak berisiko sebanyak 1 orang (1,8%). Berdasarkan hasil penelitihan, distribusi data
pada variabel kondisi jalan menujukan bahwa hampir seluruh responden berada pada kategori
yang sama Yyaitu melewati kondisi jalan yang berisiko. Hal ini menyebabkan variasi data
menjadi sangat terbatas, sehingga kurang mampu menggambarkan perbedaan pengaruh
kondisi jalan terhadap kecelakaan.

4. Analisis Bivariat
1) Hubungan Perilaku Berkendara dengan Kecelakaan Kerja di Kota Larantuka Tahun

2026

Hasil analisis hubungan perilaku berkendaran dengan kecelakaan kerja dapat dilihat
pada tabel 9.
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Tabel 9. Hubungan Perilaku Berkendara dengan Kecelakaan Kerja

Kecelakaan Kerja
Perilaku Pernah Tidak Total

Berkendara Pernah FR (9:‘;% vaﬁue
N % n_ % n %
Berisiko 7 583% 5 41,7% 12 100% 5017 10,640 0,002
Tidak 5 11,6% 38 884% 43 100% (1,935- (2,425-
Berisiko 13,007 46,679
Total 12 218% 43 782% 55 100%

Berdasarkan tabel 9. dapat diketahui dari 12 responden memiliki perilaku berisiko,
terdapat 7 responden (58,3%) pernah mengalami kecelakaan, dan sebanyak 5 responden
(41,7%) tidak mengalami kecelakaan. Sedangkan dari 43 responden yang berkendara tidak
berisiko, terdapat 5 responden (11,6%) yang pernah mengalami kecelakaan, dan sebanyak 38
responden (88,4%) yang tidak mengalami kecelakaan.

Hasil analisis dengan menggunakan Uji chi-square diperoleh nilai p-value 0,002
(p<0,05) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil ini menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara perlaku berkendara dan kecelakaan kerja pada pengemudi mobil muatan
ikan Larantuka-Maumere. Berdasarkan hasil analisis, diperolah Prevalence Ration
(PR)=5,017. Artinya pengemudi dengan perilaku berkendara berisiko memiliki kemungkinan
kecelakaan 5,017 kali lebih besar dibandingkan pengemudi yang memiliki perilaku tidak
berisiko. Selain itu, didapati nilai Odds Ration (OR)=10,640. Artinya pengemudi dengan
perilaku berkendara berisiko memiliki peluang terjadinya kecelakaan 10,640 kali lebih besar
dibandingkan dengan pengemudi yang memiliki perilaku berkendara tidak berisiko.

2) Hubungan Kelayakan Kendaraan dengan Kecelakaan Kerja di Kota Larantuka Tahun

2026

Hasil analisis hubungan kelayakan kendaraan dengan kecelakaan kerja dapat dilihat
pada tabel 10.

Tabel 10. Hubungan Kelayakkan kendaraan dengan Kecelakaan Kerja

OR

Kecelakaan Kerja
Kelayakan Pernah Tidak Total
Kendaraan Pernah
n % N % n
Berisiko 1 333% 2 667% 3 100% 1,576 1,864 0,530
Tidak 11 212% 41 788% 52 100% (0,292- (0,154-
Berisiko 8.490 22,500
Total 12 21,8% 43 782% 55 100%

OR

PR 95% Wﬂ;e
cI

%o

Berdasarkan tabel 10. dapat diketahui bahwa dari 3 responden yang mempunyai
kelayakan kendaraan berisiko, terdapat 1 responden (33,3%) pernah mengalami kecelakaan,
dan 2 responden (66,7%) tidak mengalami kecelakaan. Sedangkan dari 52 responden yang
memiliki kelayakan kendaraan tidak berisiko, terdapat 11 responden (21,2%) pernah
mengalami kecelakaan, dan 41 responden (78,8%) tidak mengalami kecelakaan.

Hasil analisis dengan menggunakan Uji chi-square diperoleh nilai p-value 0,530
(p>0,05) yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima. Hasil ini menunjukan bahwa tidak terdapat
hubungan antara kelayakan kendaraan dengan kecelakaan kerja pada pengemudi mobil
muatan ikan Larantuka-Maumere. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai Prevalence
Ration (PR)=1,576. Artinya pengemudi dengan kendaraan berisiko memiliki kemungkinan
mengalami kecelakaan 1,576 kali lebih besar dibandingkan dengan pengemudi dengan
kendaran tidak berisiko. Selain itu, didapati nilai Odds Ration (OR)=1,864. Artinya
pengemudi dengan
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kendaraan berisiko memiliki peluang 1,864 kali lebih besar dibandingkan dengan
pengemudi yang memiliki kendaraan tidak berisiko. Namun secara statistik diketahui tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara kondisi kendaraan dan kecelakaan kerja pada
pengemudi pick-up.
3) Hubungan Kondisi Jalan dengan Kecelakaan Kerja di Kota Larantuka tahun 2026
Hasil analisis hubungan kondisi jalan dengan kecelakaan kerja dapat dilihat pada tabel
11.

Tabel 11. Hubungan Kondisi Jalan dengan Kecelakaan Kerja
Kecelakaan Kerja Total

Kondisi Jalan Pernah Tidak Pernah p-value
n % N % n %
Berisiko 12 22,2% 42 77.8% 54 100% 1,000
Tidak Berisiko 0 0,0% 1 100% 1 100%
Total 12 21,8% 43 100% 55 100%

Berdasarkan tabel 11. dapat diketahui bahwa dari 54 responden yang melewati kondisi
jalan berisko, terdapat 12 responden (22,2%) pernah kecelakaan, dan 42 responden tidak
mengalami kecelakaan. Sedangkan dari 1 responden yang melewati kondisi jalan tidak
berisiko, terdapat O responden (0,0%) pernah mengalami kecelakaan, dan 1 responden
(100%) tidak pernah mengalami kecelakaan.

Hasil analisis dengan menggunakan Uji chi-square diperoleh nilai p-value 1,000
(p>0,05) yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima. Hasil ini menunjukan bahwa tidak terdapat
hubungan antara kondisi jalan dengan kecelakaan kerja pada pengemudi mobil muatan ikan
Larantuka-Maumere.

KESIMPULAN

Berdasakan hasil penelitian mengenai hubungan perilaku berkendara, kelayakan
kendaraan, dan kondisi jalan dengan kecelakaan kerja pada pengemudi pick-up muatan ikan
Larantuka-Maumere tahun 2026, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara perilaku berkendara berisiko dengan kejadian kecelakaan
kerja pada pengemudi pick-up ikan Larantuka-Maumere dengan nilai p-value 0,002
(p<0,05). Selain itu pengemudi dengan perilaku berisiko memiliki peluang mengalami
kecelakaan kerja sebesar 10,640 kali lebih besar dibandingkan dengan pengemudi yang
memiliki perilaku berkendara tidak berisiko (OR=10,640; CI 95%: 2,425-46,679). Hal
ini menunjukan bahwa faktor manusia merupakan faktor yang paling dominan dalam
kejadian kecelakaan kerja pada pengemudi pick-up ikan Larantuka- Maumere.

2. Tidak terdapat hubungan antara kelayakan kendaraan dengan kecelakaan kerja pada
pengemudi pick-up ikan Larantuka-Maumere dengan nila p- value 0,530 (p>0,05). .
Selain itu, pengemudi dengan kendaraa berisiko memiliki peluang mengalami
kecelakaan sebesar 1,864 kali lebih besar dibandingkan dengan pengemudi yang
memiliki kendaraan tidak berisiko (OR=1,864; Cl 95%: 0,154-22,500). Distribusi data
yang tidak seimbang, dimana jumlah responden dengan kondisi kendaraan tidak layak
sangat sedikit, sehingga kekuatan uji statistik menjadi terbatas, adaptasi dan
kemampuan pengemudi sehingga dapat mengambil langkah yang tepat untuk
meminimalkan risiko terjadinya kecelakaan, dan tidak ditemukan hubungan ini
kemungkinan disebabkan oleh adanya bias informasi dimana responden cenderung
menilai kendaraannya dalam kondisi layak.

3. Tidak terdapat hubungan antara kondisi jalan dengan kecelakaan kerja pada pengemudi
pick-up muatan ikan Larantuka-Maumere dengan nilai p- value 1,000. Hasil ini tidak
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sepenuhnya mencerminkan kondisi yang sebenarnya dikarenakan variasa data yang
sangat rendah yaitu hampir seluruh responden (98,2%) melewati jalan dengan kondisi
jalan yang sama yaitu kondisi jalan berisiko. Ini disebabkan karenakan hanya satu jalan
utama yang menjadi penghubung antara Larantuka-Maumere. Hal ini menyebabkan
analisis statistik tidak dapat diuji secara optimal.

4. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan terutama pada distribusi data yang tidak
merata dan kemungkinan bias informasi yang menyebabkan hasil pada variabel tertentu
perlu ditafsirkan dengan hati-hati.

5. Hasil penelitian menemukan bahwa faktor perilaku berkendara merupakan faktor utama
yang berkontribusi besar terhadap kejadian kecelakaan. Sehingga implikasi praktis dari
penelitian ini adalah upaya pencegahan kecelakaan kerja pada pengemudi pick-up ikan
Larantuka-Maumere sebaiknya lebih difokuskan pada pengendalian perilaku
berkendara, terkhusus pada manajemen kelelahan, peningatan kewaspadaan, pelatihan
terkait mengemudi, serta penghindaran mengonsumsi alkohol sebelum mengemudi.

Saran

1. Bagi Pengemudi dan Pemilik Kendaraan
Pengemudi diharapkan lebih memperhatikan kondisi keselamatan saat berkendara
dengan lebih mentaati peraturan-peraturan lalu lintas, mengurangi kecepataan saat
berkendara, mengemudi dengan kondisi tubuh yang baik seperti tidak lelah, tidak
mengatuk dan konsentrasi, serta memperhatikan kondisi kendaraan sebelum digunakan.
Pengemudi juga diharapkan membawa teman/ sopir pengganti saat melakukan
perjalanan yang jauh sehingga saat merasa lelah dapat saling bergantian agar dapat
mengurangi resiko terjadinya kecelakaan.

2. Bagi Pemerintah dan Instasi Terkait
Pemerintah diharapkan lebih memperhatikan dan memperbaiki jalan khususnya jalan
penghubung antar daerah yaitu Larantuka-Maumere, melalu perbaikan jalan yang rusak,
memasang penerangan jalan yang lebih memadai, dan rambu-rambu lalu lintas. Selain
itu diharapkan dapat memberikan edukasi dan sosialisai terkait pentingnya keselamatan
dalam berkendara.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar agar
variasi data lebih baik, menambah variabel lain seperti jam kerja atau durasi
mengemudi, pekerjaan sampingan, dan faktor usia. Selain itu, peneliti dapat turun
langsung ke lokasi yang dilewati pengemudi sehingga dapat lebih mengetahui
bagaimana kondisi jalan..
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